BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah proses pemciptaan karya kriya seni untuk tu-
gas akhir selesai dengan melalui berbagai tahap baik dari
pengkajian berbagai sumber data mengenai wayang kulit, ke-
mudian analisis data, proses desain, proses perwujudan dan
tinjauan karya yang telah dibuat maka dapat ditarik kesim-
Pulan sebagai berikut:

1. Wayang kulit purwa yang bentuknya aneh dan unik serta
ornamennya yang menarik dengan jumlahnya ratusan dalam
satu kotak, mempunyal bentuk karakter dam makna yang ber-
beda-beda.

2. Pertunjukan wayang kulit semalam suntuk yang penuh dengan
simbol di dalamnya, mempunyai sasaran pokok yaitu memben-
tuk dan membangun manusia secara horizontal maupun verti-
kal. Secara horizontal yaitu dalam wayang kulit mengajar-
kan tentang kebaikan, kepandaian dan hubungan manusia de-
ngan manusia, Secara vertikal mengajarkan hubungan antara
manusia dengan Penciptanya.

3. Karya kriya seni tugas akhir dengan wayang kulit sebagai
sumber penciptaan, di dalam menvisualisasgikan ide-ide ke
dalam bentuk karya tidak sepenuh badan dan ada pengurang-
an-pengurangan atribut pada wayang, namun masih mudah
untuk tokoh-tokoh wayang tersebut dikenali. Begitu pula

untuk warna pemulis dalam berkarya tidak mengacu pada

58

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



o9

wayang kulit purwa namun berusaha mencurahkan semua eks-
Presi yang ada guna kepuasan batin.
B. Saran
Penulis yakin bahwa karya tugas akhir yang berupa hia-
san dinding ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu di-
harapkan adanya saran-saran dan kritik yang sifatnya memba-
ngun. Dengan harapan agar di dalam membuat karya lebih lan-

Jut nantinya akan lebih baik dengan karya sekarang ini.
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